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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, menganalisis dan menginterpretasi, pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai dinas kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, Populasi
dan sampel adalah 56 orang pegawai. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, kuesioner dan studi pustaka. Data
hasil penelitian akan dianalisis melalui alat uji statistik dengan menggunakan software SPSS 24. Hasil penelitian, menunjukkan
bahwa: Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi
Papua. Motivasi memberikan dorongan kepada pegawai untuk dapat bekerja lebih efektif dan efisien sehingga mening-katkan
penyelesaian tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepada pegawai. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan sig-nifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua. Sikap kedisiplinan pegawai mem-berikan fungsi
lebih membentuk kinerja yang optimal yang dapat dilihat dari semangat Datang tepat waktu (on time) pada setiap hari kerja. Ke-
pemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua.
Sikap kepemimpinan dalam pribadi pegawai dan kemampuan memimpin atasan mampu memberikan kontribusi positif kepada
pegawai dalam meningkatkan kinerjanya dalam mempercepat menyelesaikan tugasnya

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin kerja, Kepemimpinan, Kinerja pegawai
ABSTRACT

This research aims to study, analyze and interpret, motivate, advance, integrate, advance, and advance performance. Deiyai
Regency, Papua Province. This research is quantitative descriptive, population and sample are 56 employees. Data collection
methods using interviews, questionnaires and literature study. The research data will be analyzed through a statistical test tool
using SPSS 24 software. The results of the study, show that Work Motivation has a positive and significant effect on the
performance of Health Department staff in Deiyai Regency, Papua Province. Motivation gives encouragement to employees to be
able to work more effectively and efficiently in order to increase the tasks and obligations that have been given to employees.
Work Discipline has a positive and significant impact on the performance of employees of the Deiyai District Health Office in
Papua Province. The employee discipline attitude provides more optimal tasks that can be received from the spirit of coming on
time (on time) on each workday. Positive and significant leadership towards the performance of employees of the Deiyai District
Health Office, Papua Province. Leadership attitude in the person and the ability to lead superiors are able to make a positive
contribution to employees in improving their performance in improving completing their duties.

Keyword: Motivation, Work Discipline, Leadership, Employee Performance.
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1. PENDAHULUAN

Pegawai di lingkungan Kantor Dinas Kesehatan Kabu-
paten Deiyai Provinsi Papua motivasi termasuk faktor yang
mempengaruhi kinerja mereka, para pegawai lebih mampu
mengembangkan diri dan potensi mereka dengan mengambil
kebijakan-kebijakan dan keputusan yang sangat mendukung
keberhasilan kinerja di tiap Bidang, motivasi dari pimpinan
dengan memberikan kesempatan bagi para pegawai yang ber-
kompeten untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai tu-
gas pokok dan fungsi dari jabatan pegawai yang bersangkutan,
kemudian motivasi dari para teman kantor juga mempengaruhi
tingkat kinerja pegawai di kantor ini.

Motivasi akan menjadi tolak ukur bagi keberhasilan
pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang men-
jadi tanggung jawabnya, dan apabila terjadi penurunan moti-
vasi maka harus diupayakan untuk mencari faktor penye-
babnya kemudian mencari pemecahan masalahnya agar tidak
menjadi berlarutlarut yang nantinya dapat menghambat penca-
paian tujuan organisasi (Rukmana, 2017).

Faktor motivasi kerja pegawai perlu mendapat perhatian
dalam memberdayakan sumber daya aparatur secara optimal
pada kesehatan kerja Kabupaten Deiyai. Hal ini didasarkan pa-
da fenomena organisasi yang belum mampu mengarahkan
sumber daya manusia yang ada sehingga mengakibatkan akti-
vitas kerja kurang terarah dan hasil kerja pun tidak sesuai de-
ngan yang diharapkan (Sardiman, 2011; Nabi et al., 2017).

Disiplin kerja termasuk faktor yang mempengaruhi ki-
nerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Papua, Da-
lam hal ini setiap pegawai wajib mengikuti aturan yang ber-
laku yaitu bahwa semua pegawai dituntut untuk hadir tepat
waktu sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan pada jam
07.30 Wita sampai dengan jam pulang 16.00 Wita dan mengi-
kuti apel pagi dan apel sore. Menurut Tatulus et al. (2015),
setiap pega-wai dituntut untuk taat dan harus memiliki kesa-
daran yang tinggi dan mampu menunjukkan loyalitas kerja
yang tinggi, jika mereka rajin masuk kantor untuk bekerja
maka harus memperlihatkan kedisiplinan dalam melaksanakan
tugas-tugasnya dengan baik begitupun dengan jam pulang kan-
tor harus sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Sebagai salah satu instansi resmi pemerintah, tentunya di-
dukung oleh pegawai yang berkompeten di bidangnya, dan
tentunya berkinerja baik. Kinerja pegawai dalam organisasi
mengarah pada kemampuan pegawai dalam melaksanakan ke-
seluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab. Menurut
Septiasari et al. (2017), kinerja seorang pegawai dikatakan
baik apabila ia memiliki motivasi kerja yang tinggi, dapat me-
nyelesaikan tugas yang diberikan tepat pada waktunya, selalu
memberikan kontribusi dan memiliki sikap serta perilaku yang
baik sesuai standar kerja yang telah ditentukan baik oleh orga-
nisasi maupun nilai-nilai yang berlaku dalam lingkungan di-
mana pegawai bekerja. Menurut Ghaffari et al. (2017), Kinerja
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri pegawai sendiri misalnya motivasi dan
kedisiplinan, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor
pendukung pegawai dalam bekerja yang berasal dari lingku-
ngan, misalnya ke-pemimpinan (Robbins & Judge, 2013).

Fenomena inilah yang mendorong dilakukannya pene-
litian dan memahami persoalan motivasi kerja, disiplin kerja

dan kepuasan kerja terhadap Pegawai Negeri Sipil pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua, diukur berdasar-
kan standar atau kriteria yang telah ditetapkan organisasi dila-
kukan dengan obyektif. Pengelolaan motivasi kerja, dengan
disiplin kerja menghasilkan kepuasan kerja dan meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Berdasarkan latar bela-
kang uraian tersebut mendorong peneliti untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja,
dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Keseha-
tan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua”.

2. METODE

Desain dan jenis penelitian menggunakan metode kuan-
titatif, lokasi penelitian pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupa-
ten Deyai Provinsi Papua. Waktu penelitian ini dilaksanakan
selama 2 bulan, selanjutnya dilakukan analisis data hasil pene-
litian. Populasi dan sekaligus sampel penelitian ini, 56 orang
(teknik pengambilan sampel jenuh) dengan pegawai Kantor
Dinas Kesehatan Kabupaten Deyai Provensi Papua). Teknik
analisis data, analisis deskriptif kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 56 orang
yaitu pegawai yang bekerja Kantor Dinas Kesehatan Kabupa-
ten Deyai Provensi Papua.Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa terdapat 34 orang pegawai berjenis kelamin laki-laki dan
22 orang berjenis kelamin perempuan, selanjutnya ber-dasar-
kan hasil pengamatan dilapangan terdapat 11 orang yang me-
miliki umur antara 17-21. 14 orang yang yang memiliki umur
antara 22-26. 8 orang yang memiliki umur antara 27-31. 12
orang yang memiliki umur antara 32-36, 8 orang yang
memiliki umur antara 37-41 dan 3 orang yang memiliki umur
antara 42-46, dan berdasarkan status, terdapat 12 orang pega-
wai yang berstatus single, 41 orang berstatus telah menikah, 2
orang berstatus janda dan hanya ada 1 orang yang berstatus se-
bagai duda.

3.2. Deskripsi Variabel Penelitian
3.2.1. Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam
menghadapi situasi kerja di perusahaan. Sikap mental karya-
wan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang
memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja mak-
simal. Motivasi kerja dalam penelitian ini telah diukur melalui
2 (dua) indikator antara lain. Dimensi Motivasi Internal dan
Dimensi Motivasi Eksternal.

Hasil analisis variabel motivasi dapat dinyatakan bahwa
pernyataan MTV2 (Pegawai telah melaksanakan tugas dan ha-
silnya telah mencapai target yang telah ditentukan pimpinan)
merupakan pernyataan yang berpengaruh paling tinggi ter-
hadap variabel motivasi dengan 58,9% respon menjawab sa-
ngat setuju dan 41,1% menjawab setuju, mean pernyataan
yang mencapai 4,59. Pegawai telah melaksanakan tugas dan
hasilnya telah mencapai target menandakan bahwa pegawai
memiliki semangat dan komitmen yang tinggi yang berasal
dari dorongan dalam dirinya, hal ini dikenal dengan motivasi
intrinsik yang biasanya pegawai lebih termotivasi dengan has-
rat ingin berprestasi dan unggul dalam persaingan (Hasibuan,
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2013). Sifat ini disebabkan oleh kecenderungan otak manusia
yang bekerja berdasarkan perbandingan dan penilaian. Kom-
petisi dapat terjadi secara alamiah atau dirancang oleh atasan
(Mangkunegara & Anwar, 2011). Karyawan yang bersemangat
untuk mengalahkan rekan-rekannya perlu didukung dan per-
saingan yang sehat mutlak harus ditegakkan.

Berbeda dengan hal tersebut hasil analisis menun-ukkan
bahwa pernyataan MTV6 (Keinginan utama saya adalah untuk
bekerja dan membuktikan kepada yang lain jika saya mampu
melaksanakan tugas ini dengan baik) merupakan pernyataan
yang berpengaruh paling rendah terhadap variabel motivasi
dengan 44,6% responden men-jawab sangat setuju kemudian
28,6% menjawab setuju dan 26,8% menjawab netral mean
pernyataan yang hanya mencapai 4,18. Kompetisi yang sehat
antar pegawai di dalam instansi pemerintahan dipercaya dapat
menghasilkan sesuatu yang positif buat organisasi dan
perkembangan karir pekerja. Menurut Apalia (2017).

Sejatinya, kompetisi dan persaingan akan menghasilkan
kualitas individu yang lebih baik. Setiap pegawai harus sadar
bahwa keberadaan mereka di instansi adalah, untuk berkon-
tribusi menjadikan perusahaan paling kompetitif di semua as-
pek kerja dan pelayanan (Putu, 2013). Berkompetisi bukan
berarti menonjolkan kehebatan masing-masing diri, dan melu-
pakan prioritas untuk saling bekerja sama dalam budaya kola-
borasi yang saling melengkapi.

3.2.2. Disiplin Kerja

Disiplin kerja akan telah diukur melalui indikator yang
disampaikan oleh Hasibuan (2013) membuat teori yang beri-
sikan tentang indikator indikator yang mempengaruhi Disiplin
Kerja, diantaranya: 1) Tujuan dan Kemampuan; 2) Tingkat
Kewaspadaan pegawai; 3) ketaatan pada standar kerja; 4)
Ketaatan pada peraturan kerja; 5) Etika kerja.

Hasil analisis variabel disiplin kerja dapat dinyatakan
bahwa pernyataan DSL1 (Pegawai semestinya hadir di tempat
kerja secara tepat waktu) merupakan pernyataan yang berpe-
ngaruh paling tinggi terhadap variabel disiplin kerja dengan
58,9% respon menjawab sangat setuju dan 41,1% menjawab
setuju, mean pernyataan yang mencapai 4,59. Datang tepat
waktu (ontime) merupakan salah satu kebiasaan karyawan suk-
ses. Sayangnya, kebiasaan baik ini tidak semua dimiliki oleh
sejumlah karyawan yang secara rutin terlambat dapat meng-
ganggu keseimbangan. Hal itu dapat menyebabkan yang lebih
masalah besar dengan lingkungan kerja. Dinas Kesehatan Ka-
bupaten Deiyai Papua telah melakukan berbagai kebijakan
agar pegawai tepat waktu salah satunya dengan meng-adakan
absen karyawan secara online dan finger print.

Berbeda dengan hal tersebut hasil analisis menunjukkan
bahwa pernyataan DSL5 (Setiap pegawai diharuskan mem-
punyai tanggung jawab dalam bekerja) merupakan pernyataan
yang berpengaruh paling rendah terhadap variabel disiplin ker-
ja dengan 44,6% responden menjawab sangat setuju kemu-
dian 28,6% menjawab setuju dan 26,8% menjawab netral
mean pernyataan yang hanya mencapai 4,18. Penerapannya
tanggungn jawab biasanya tertuang dalam uraian tugas atau
job description. Semua tugas, dan tang-gung jawab telah diu-
raikan secara terperinci, tujuannya tentu agar memudahkan
dalam hal pemahaman dalam bidang pekerjaannya. selain ura-
ian tugas, penerapan tanggung jawab dalam ruang lingkup pe-
kerjaan juga dituangkan dalam aturan-aturan lain Penerapan

tanggung jawab ini dimaksudkan pula untuk menghindari ke-
senjangan diantara para pegawai. Kesenjangan ini merupakan
garis pemisah antara tanggung jawab dan konsekuensi yang
harus diterima oleh setiap pegawai.

3.2.3. Kepemimpinan

Kepemimpinan akan telah melalui indikator yang disam-
paikan oleh Davis (2012) yakni: 1) Kecerdasan (Intelligence);
2) Kedewasaan, sosial dan hubungan sosial yang luas (Social
maturity and Breadht); 3) Motivasi diri dan dorongan ber-
prestasi; 4) Sikap-sikap hubungan manu-siawi; 5) Memiliki
pengaruh yang kuat; 6) Memiliki pola hubungan yang baik; 7)
Memiliki sifat-sifat tertentu; 8) Memiliki kedudukan atau ja-
batan, 9) Mampu berinteraksi dan 10) Mampu memberda-
yakan.

Hasil analisis variabel kepemimpinan dapat dinyatakan
bahwa pernyataan K1 (Seorang pemimpin mempunyai tingkat
kecerdasan yang lebih tinggi daripada pengikutnya, tetapi
tidak sangat berbeda) dan K2 (pemimpin cenderung mem-
punyai emosi yang stabil dan dewasa atau matang, serta mem-
punyai kegiatan dan perhatian yang luas) merupakan per-
nyataan yang berpengaruh paling tinggi terhadap variabel ke-
pemimpinan dengan 60,7% respon menjawab sangat setuju
dan 39,3% menjawab setuju, mean pernyataan yang mencapai
4,61. Pemimpin yang cerdas secara intelektual, emosional, dan
spiritual akan menjadi kekuatan baik untuk semua kehidupan,
kualitas seorang pemimpin dimulai dari fondasi yang paling
dasar, yaitu kualitas intelektual. Seorang pemimpin wajib
mempersiapkan dirinya dengan pengetahuan, pemahaman, ap-
likasi, analisis, perencanaan, dan keberanian untuk bertindak
terhadap semua kewajibannya. Pemimpin tidak hanya harus
memperlihatkan gaya dan penampilan fisik yang luar biasa,
tapi dia juga harus mengisi dirinya dengan ilmu pengetahuan
dan keterampilan untuk membuat dirinya mampu bekerja
dengan cerdas dan tegas. Pemimpin harus memiliki emosional
untuk bertindak berdasarkan nilai-nilai positif, pemimpin
harus membangun hubungan manajemen yang saling meng-
untungkan dan yang saling berkontribusi.

Pemimpin harus memiliki kesejahteraan emosional dan
kesejahteraan fisik dalam kondisi dan situasi apapun. Pemim-
pin harus memiliki optimisme terhadap semua tugas dan tang-
gungjawab. Pemimpin harus memiliki keterampilan untuk
mengatasi semua gejolak emosi, berdasarkan pengalaman
yang ada dan selalu memiliki kreatifitas untuk memperbaiki
keadaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pernyataan K8 (Seo-
rang pemimpin memiliki kedu-dukan atau jabatan dalam or-
ganisasi, baik di pemerintahan maupun di masyarakat) meru-
pakan pernyataan yang berpengaruh paling rendah terhadap
variabel kepemimpinan dengan 44,6% responden menjawab
sangat setuju kemudian 28,6% menjawab setuju dan 26,8%
menjawab netral mean pernyataan yang hanya mencapai 4,18.
Kepemimpinan dipandang sebagai suatu fungsi, bukan sebagai
kedudukan atau pembawaan pribadi seseorang, maka dia-
dakanlah suatu analisis tentang gunsur-unsur dan fungsi yang
dapat menjelaskan kepada kita, syarat-syarat apa yang diper-
lukan agar pemimpin dapat bekerja secara efektif dalam situasi
yang berbeda-beda dalam jabatan dalam organisasi, baik di
pemerintahan maupun di masyarakat.
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3.2.4. Kinerja Pegawai

Variabel kinerja pegawai telah diukur melalui indikator
menjadi dua aspek atau dimensi standar kinerja karyawan, dan
kemudian dikem-bangkan menjadi beberapa indikator, antara
lain kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis variabel kinerja
dapat dinyatakan bahwa pernyataan KNP1 (saya senantiasa
bekerja dengan mengutamakan proses/tahapan kerja yang be-
nar sehingga kondisi pekerjaan tidak mengalami permasalahan
di kemudian hari) merupakan pernyataan yang berpengaruh
paling tinggi terhadap variabel konflik interpersonal dengan
60,7% respon menjawab sangat setuju dan 39,3% menjawab
setuju, mean pernyataan yang mencapai 4,61. Proses atau
tahapan pekerjaan dikenal dengan Standar Operasional Prose-
dur (SOP) merupakan panduan yang digunakan untuk me-
mastikan kegiatan operasional organisasi berjalan dengan lan-
car, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menghindari kega-
galan atau kesalahan (dengan demikian menghindari dan me-
ngurangi konflik), keraguan, duplikasi serta pemborosan da-
lam proses pelaksanaan kegiatan, selain itu Sebagai dokumen
yang akan menjelaskan dan menilai pelaksanaan proses kerja
bila terjadi suatu kesalahan atau dugaan mal praktek dan kesa-
lahan administratif lainnya, sehingga sifatnya melindungi ins-
tansi dan pegawai.

Berbeda dengan hal tersebut hasil analisis menunjukkan
bahwa pernyataan KNP7 (Saya harus bekerja dengan tepat
waktu dan pekerjaannya juga harus selesai tepat waktu)
dengan 44,6% responden menjawab sangat setuju kemudian
28,6% menjawab setuju dan 26,8% menjawab netral mean
pernyataan yang hanya mencapai 4,18. Disiplin dalam meman-
faatkan waktu, maksudnya dapat menggunakan dan membagi
waktu dengan baik, karena waktu amat berharga dan salah satu
kunci kesuksesan adalah dengan bisa menggunakan waktu de-
ngan baik, untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dapat dimu-
lai dengan melakukan struktur pekerjaan, seringkali terjadi pe-
nunda pekerjaan, maka yang perlu dilakukan adalah membuat
struktur penundaan, maka setelah semuanya tersusun, pegawai
bisa menunda pekerjaan sampai batas waktu yang diten-tukan.

3.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk me-
lihat pengaruh variabel independen secara parsial, apakah ber-
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel
dependen. Model hipotesis dalam penelitian ini adalah satu
arah/satu sisi sehingga nilai signifikansi untuk t-tabel adalah
0,025.

3.4. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua

Hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap kinerjapegawai Dinas Ke-
sehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua. Nilai koefisien
motivasi sebesar 0,284 berarti bahwa setiap terjadi kenaikan 1
skor motivasi pegawai, maka akan diikuti oleh kenaikan moti-
vasi kerja pegawai sebesar 0, 284 satuan.

Bagi para Pegawai di lingkungan Kantor Dinas Keseha-
tan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua motivasi termasuk faktor
yang mempengaruhi kinerja mereka, para pegawai lebih bisa
mengembangkan diri dan potensi mereka dengan mengambil

kebijakan-kebijakan/keputusan yang sangat mendukung keber-
hasilan Kkinerja di tiap bidang, motivasi dari pimpinan dengan
memberikan kesempatan bagi para pegawai yang berkompeten
untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai tugas pokok
dan fungsi dari jabatan pegawai yang bersangkutan, kemudian
motivasi dari para teman kantor juga mempengaruhi tingkat
kinerja pegawai di kantor ini.

Hasil analisis variabel motivasi dapat dinyatakan bahwa
pernyataan MTV2 (Pegawai telah melaksanakan tugas dan
hasilnya telah mencapai target yang telah ditentukan pimpi-
nan) merupakan pernyataan yang berpengaruh paling tinggi
terhadap variabel motivasi dengan 58,9% respon menjawab
sangat setuju dan 41,1% menjawab setuju, mean pernyataan
yang mencapai 4,59. Pegawai telah melaksanakan tugas dan
hasilnya telah mencapai target menandakan bahwa pegawai
memiliki semangat dan komitmen yang tinggi yang berasal
dari dorongan dalam dirinya, hal ini dikenal dengan motivasi
intrinsik yang biasanya pegawai lebih termotivasi dengan
hasrat ingin berprestasi dan unggul dalam persaingan. Sifat ini
disebabkan oleh kecenderungan otak manusia yang bekerja
berdasarkan perbandingan dan penilaian. Kompetisi dapat ter-
jadi secara alamiah atau dirancang oleh atasan. Karyawan
yang bersemangat untuk mengalahkan rekan-rekannya perlu
didukung dan persaingan yang sehat mutlak harus ditegakkan.

Berbeda dengan hal tersebut hasil analisis menunjukkan
bahwa pernyataan MTV6 (Keinginan utama saya adalah untuk
bekerja dan membuktikan kepada yang lain jika saya mampu
melaksanakan tugas ini dengan baik) merupakan pernyataan
yang berpengaruh paling rendah terhadap variabel motivasi
dengan 44,6% responden menjawab sangat setuju kemudian
28,6% menjawab setuju dan 26,8% menjawab netral mean
pernyataan yang hanya mencapai 4,18. Kompetisi yang sehat
antar pegawai di dalam instansi pemerintahan dipercaya dapat
menghasilkan sesuatu yang positif buat organisasi dan per-
kembangan karir pekerja. Sejatinya, kompetisi dan persaingan
akan menghasilkan kualitas individu yang lebih baik, setiap
pegawai harus sadar bahwa keberadaan mereka di instansi
adalah, untuk berkontribusi menjadikan perusahaan paling ko-
mpetitif di semua aspek kerja dan pelayanan. Berkompetisi
bukan berarti menonjolkan kehebatan masing-masing diri, dan
melupakan prioritas untuk saling bekerja sama dalam budaya
kolaborasi yang saling melengkapi.

Hasil penelitian ini telah mendapat dukungan dari hasil
penelitian sebelumnya misalnya Rukmana (2017) hasilnya
adalah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pe-gawai di
Dinas Sosial Kota Bandung, secara sistematis me-miliki
derajat pengaruh yang erat. Demikian juga penelitian Ghaffari
et al. (2017) dan Nabi et.al., (2017).

3.5. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua

Kesimpulan dari hasil pengujian menunjukkan bahwa
disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua.
Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,219 berarti bahwa se-
tiap terjadi kenaikan 1 skor disiplin kerja pegawai, maka akan
diikuti oleh kenaikan motivasi kerja pegawai sebesar 0,219
satuan.
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Disiplin kerja termasuk faktor yang mempengaruhi ki-
nerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Papua, Da-
lam hal ini setiap pegawai wajib mengikuti aturan yang ber-
laku yaitu bahwa semua pegawai dituntut untuk hadir tepat
waktu sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan pada jam
07.30 Wita sampai dengan jam pulang 16.00 Wita dan me-
ngikuti apel pagi dan apel sore. Setiap pegawai dituntut untuk
taat dan harus memiliki kesadaran yang tinggi dan mampu
menunjukkan loyalitas kerja yang tinggi, jika mereka rajin
masuk kantor untuk bekerja maka harus memperlihatkan kedi-
siplinan dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik be-
gitupun dengan jam pulang kantor harus sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan.

Disiplin kerja termasuk faktor yang mempengaruhi ki-
nerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Papua, Da-
lam hal ini setiap pegawai wajib mengikuti aturan yang ber-
laku yaitu bahwa semua pegawai dituntut untuk hadir tepat
waktu sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan pada jam
07.30 Wita sampai dengan jam pulang 16.00 Wita dan me-
ngikuti apel pagi dan apel sore. Setiap pegawai dituntut untuk
taat dan harus memiliki kesadaran yang tinggi dan mampu
menunjukkan loyalitas kerja yang tinggi, jika mereka rajin
masuk kantor untuk bekerja maka harus memperlihatkan
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik
begitupun dengan jam pulang kantor harus sesuai dengan jad-
wal yang telah ditentukan.

Hasil analisis variabel disiplin kerja dapat dinyatakan
bahwa pernyataan DSL1 (Pegawai semestinya hadir di tempat
kerja secara tepat waktu) merupakan pernyataan yang ber-
pengaruh paling tinggi terhadap variabel disiplin kerja dengan
58,9% respon menjawab sangat setuju dan 41,1% menjawab
setuju, mean pernyataan yang mencapai 4,59. Datang tepat
waktu (ontime) merupakan salah satu kebiasaan karyawan suk-
ses. Sayangnya, kebiasaan baik ini tidak semua dimiliki oleh
sejumlah karyawan. Karywan yang secara rutin terlambat da-
pat mengganggu keseimbangan. Hal itu dapat menyebabkan
yang lebih masalah besar dengan lingkungan kerja. Dinas
Kesehatan Kabupaten Deiyai Papua telah melakukan berbagai
kebijakan agar pegawai tepat waktu salah satunya dengan me-
ngadakan absen karyawan secara online dan finger print.

Berbeda dengan hal tersebut hasil analisis menunjukkan
bahwa pernyataan DSL5 (Setiap pegawai diharuskan mem-
punyai tanggung jawab dalam bekerja) merupakan pernyataan
yang berpengaruh paling rendah terhadap variabel disiplin ker-
ja dengan 44,6% responden menjawab sangat setuju kemudian
28,6% menjawab setuju dan 26,8% menjawab netral mean
pernyataan yang hanya mencapai 4,18. Penerapannya tang-
gungn jawab biasanya tertuang dalam uraian tugas atau job
description. Semua tugas, dan tanggung jawab telah diuraikan
secara terperinci, tujuannya tentu agar memudahkan dalam hal
pemahaman dalam bidang pekerjaannya. selain uraian tugas,
penerapan tanggung jawab dalam ruang lingkup pekerjaan ju-
ga dituangkan dalam aturan-aturan lain penerapan tanggung
jawab ini dimaksudkan pula untuk menghindari kesenjangan
diantara para pegawai. Kesenjangan ini merupakan garis pemi-
sah antara tanggung jawab dan konsekuensi yang harus diteri-
ma oleh setiap pegawai.

Secara empiris hasil penelitian menunjukkan bahwa disi-
plin kerja, komitmen organisasi dan kinerja pegawai di Badan
Kepegawaian Daerah Kota Bandung dapat dikatakan cukup

baik. Disiplin kerja dan Beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai yaitu sebesar 88,2%.

3.6. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua

Kesimpulan dari hasil pengujian kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai menunjukkan bahwa kepemimpinan berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Deiyai Provinsi Papua. Nilai koefisien
kepemimpinan sebesar 0,526 berarti bahwa setiap terjadi ke-
naikan 1 skor kepemimpinan pegawai, maka akan diikuti oleh
kenaikan motivasi kerja pegawai sebesar 0,526 satuan.

Hasil analisis variabel kepemimpinan dapat dinyatakan
bahwa pernyataan K1 (Seorang pemimpin mempunyai tingkat
kecerdasan yang lebih tinggi daripada pengikutnya, tetapi ti-
dak sangat berbeda) dan K2 (Pemimpin cenderung mempu-
nyai emosi yang stabil dan dewasa atau matang, serta mem-
punyai kegiatan dan perhatian yang luas) merupakan per-
nyataan yang berpengaruh paling tinggi terhadap variabel ke-
pemimpinan dengan 60,7% respon menjawab sangat setuju
dan 39,3% menjawab setuju, mean pernyataan yang mencapai
4,61. Pemimpin yang cerdas secara intelektual, emosional, dan
spiritual akan menjadi kekuatan baik untuk semua kehidupan,
kualitas seorang pemimpin dimulai dari fondasi paling dasar
yaitu kualitas intelektual. Seorang pemimpin wajib memper-
siapkan dirinya dengan pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, perencanaan, dan keberanian untuk bertindak terha-
dap semua kewajibannya. Pemimpin tidak hanya harus mem-
perlihatkan gaya dan penampilan fisik yang luar biasa, tapi dia
juga harus mengisi dirinya dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan untuk membuat dirinya mampu bekerja dengan
cerdas dan tegas. Pemimpin harus memiliki emosional untuk
bertindak berdasarkan nilai-nilai positif, pemimpin harus
membangun hubungan manajemen yang saling menguntung-
kan dan yang saling berkontribusi.

Pemimpin harus memiliki kesejahteraan emosional dan
kesejahteraan fisik dalam kondisi dan situasi apapun. Pemim-
pin harus memiliki optimisme terhadap semua tugas dan tang-
gung jawab. Pemimpin harus memiliki keterampilan untuk
mengatasi semua gejolak emosi berdasarkan pengalaman yang
ada dan selalu memiliki kreatifitas untuk memperbaiki kea-
daan.

Berbeda dengan hal tersebut hasil analisis menunjukkan
bahwa pernyataan K8 (Seorang pemimpin memiliki kedu-du-
kan atau jabatan dalam organisasi, baik di pemerintahan mau-
pun di masyarakat) merupakan pernyataan yang berpengaruh
paling rendah terhadap variabel kepemimpinan dengan 44,6%
responden menjawab sangat setuju kemudian 28,6% menja-
wab setuju dan 26,8% menjawab netral mean pernyataan yang
hanya mencapai 4,18. Kepemimpinan dipandang sebagai suatu
fungsi, bukan sebagai kedudukan atau pembawaan pribadi se-
seorang, maka diadakanlah suatu analisis tentang unsur-unsur
dan fungsi yang dapat menjelaskan kepada kita, syarat-syarat
apa yang diperlukan agar pemimpin dapat bekerja secara efek-
tif dalam situasi yang berbeda-beda dalam jabatan organisasi,
baik di pemerintahan maupun masyarakat. Hasil analisis me-
nunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Kota Sorong.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data maka motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
hal ini menunjukkan bahwa motivasi memberikan dorongan
kepada pegawai untuk dapat bekerja lebih efektif dan efisien
sehingga meningkatkan penyelesaian tugas dan kewajiban ya-
ng telah diberikan kepada pegawai di Dinas Kesehatan Kabu-
paten Deiyai Provinsi Papua. Disiplin Kerja dan kepemim-
pinan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, sehingga sikap kedisiplinan pegawai memberikan fu-
ngsi lebih dalam membentuk kinerja yang optimal dan dapat
ditinjau dari semangat datang tepat waktu (on time) pada
setiap hari Kkerja, sedangkan sikap kepemimpinan dalam pri-
badi pegawai dan kemampuan memimpin atasan, mampu
memberikan kontribusi positif kepada pegawai dalam meni-
ngkatkan kinerja dalam mempercepat menyelesaikan tugasnya.
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